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Abstract—Yayasan Xaverius Palembang merupakan sebuah
Yayasan milik Keuskupan Agung Palembang yang
menyelenggarakan pendidikan berupa sekolah formal
bercirikan Katolik mulai dari jenjang TK hingga SMA di tiga
provinsi di Sumatera, yaitu Provinsi Sumatera Selatan,
Provinsi Jambi dan Provinsi Bengkulu. Pada YXP ditemukan
permasalahan pada sistem presensi yang sedang berjalan.
Yayasan Xaverius Palembang sudah mempunyai sistem
presensi berbasis grcode tetapi sistem tersebut masih perlu
dikembangkan. Karena sistem yang ada hanya dapat berjalan
di windows 10, hanya terdapat 1 shift kerja, belum terdapat
fitur import data karyawan, dan data karyawan tidak bisa di
unduh. maka dari itu sistem tersebut harus dikembangkan.

Pengembangan aplikasi ini menggunakan metodologi RAD
(Rapid Application Developmen), karena metodologi ini cocok
untuk  pengembangan  sistem.  Analisis permasalahan
menggunakan PIECES, berbasis localhost, dibuat dengan
menggunakan bahasa pemograman PHP dan HTML serta
database Mysql. Hasil dari pengembangan aplikasi ini yaitu
aplikasi sudah dapat berjalan di sistem operasi windows 7,8
dan 10 selain itu aplikasi sudah terdapat 3 shift kerja.

Kata Kunci: Yayasan Xaverius Palembang, Presensi,
metodologi RAD, PIECES, PHP, HTML, Database Mysql.

. PENDAHULUAN
Yayasan Xaverius Palembang merupakan sebuah Yayasan
milik Keuskupan Agung Palembang yang
menyelenggarakan pendidikan berupa sekolah formal

bercirikan Katolik mulai dari jenjang TK hingga SMA di tiga
provinsi di Sumatera, yaitu Provinsi Sumatera Selatan,
Provinsi Jambi dan Provinsi Bengkulu. Yayasan Xaverius
Palembang memiliki kurang lebih 38 karyawan, dan untuk
mencatat kehadiran karyawan YXP sudah menggunakan
aplikasi presensi berbasis grcode, yang digunakan untuk
mencatat kehadiran karyawan. Catatan atau rekaman waktu
kehadiran merupakan salah satu aspek penilaian terhadap
karyawan, dengan menggunakan sistem ini pimpinan dapat
melihat waktu masuk dan pulang karyawan. pimpinan juga

dapat melihat dari data, karyawan yang sering masuk telat atau
karyawan yang selalu datang lebih awal. Akan tetapi aplikasi
presensi yang saat ini digunakan mempunyai beberapa
kekurangan diantaranya hanya dapat berjalan di windows 10,
hanya terdapat 1 shift kerja, data karyawan tidak dapat
diunduh,belum tersedia fitur import data karyawan.

Metodologi yang digunakan dalam pengembangan aplikasi
ini adalah RAD (Rapid Application Developmen). RAD
adalah  pendekatan berorientasi objek untuk sistem
pengembangan yang mencakup metode pengembangan
perangkat lunak [1]. Analisis permasalahan menggunakan
PIECES (peformance, information, economy, control,
eficiency, dan services) [2]. Metode ini dibutuhkan sebelum
membangun sebuah sistem, supaya masalah utama yang
terjadi di sistem lama dapat teridentifikasi.

Berdasarkan penjelasan diatas maka aplikasi ini perlu
dikembangkan agar dapat membantu kegiatan YXP dalam hal
mencatat kehadiran karyawan. Aplikasi yang dikembangkan
akan berjalan di browser atau berbasis web, berbasis localhost,
menggunakan bahasa pemograman PHP dan HTML serta
menggunakan database Mysq|.

Il. METODOLOGI PENGEMBANGAN SISTEM
Metodologi adalah kesatuan metode-metode, prosedur-

prosedur, konsep-konsep pekerjaan, aturan-aturan dan
postulat-postulat yang digunakan oleh suatu ilmu
pengetahuan, seni atau disiplin lainnya [3].

Metodologi  pengembangan sistem informasi adalah

panduan untuk pengembang dalam memilih dan menggunakan
teknik maupun alat yang dirasa sesuai untuk setiap tahapan
proyek [4]. Metodologi pengembangan sistem yang digunakan
adalah pengembangan sistem aplikasi cepat (Rapid
Application Development). Metode RAD adalah pendekatan
berorientasi objek untuk sistem pengembangan yang
mencakup metode pengembangan perangkat lunak [1].
Pengembangan dengan menggunakan metode RAD dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 RAD (Rapid Application Development) Model
(Sumber : Kendall, 2008)

Dalam tahap RAD ada tiga fase besar yang melibatkan
pengguna dan analisis dalam penilaian, desain dan
implementasi :

A. Requirements Planning

Dalam fase ini, pengguna dan analis bertemu untuk
mengidentifikasikan tujuan-tujuan aplikasi atau sistem serta
untuk  megidentifikasikan syarat-syarat informasi yang
ditimbulkan dari tujuan-tujuan tersebut. Orientasi dalam fase
ini adalah menyelesaikan masalah-masalah perusahaan.
Meskipun teknologi informasi dan sistem bisa mengarahkan
sebagian dari sistem yang diajukan, fokusnya akan selalu tetap
pada upaya pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.

B. RAD Design Workshop

Fase ini adalah fase untuk merancang dan memperbaiki
yang bisa digambarkan sebagai workshop. Analis dan dan
pemrogram dapat bekerja membangun dan menunjukkan
representasi visual desain dan pola kerja kepada pengguna.
Workshop desain ini dapat dilakukan selama beberapa hari
tergantung dari ukuran aplikasi yang akan dikembangkan.
Selama workshop desain RAD, pengguna merespon prototipe
yang ada dan penganalisis memperbaiki modul-modul yang
dirancang berdasarkan respon pengguna. Apabila sorang
pengembangnya merupakan pengembang atau pengguna yang
berpengalaman, Kendall menilai bahwa usaha kreatif ini dapat
mendorong pengembangan sampai pada tingkat terakselerasi.

C. Implementation

Pada fase implementasi ini, analis bekerja dengan para
pengguna secara intens selama workshop dan merancang
aspek-aspek bisnis dan nonteknis perusahaan. Segera setelah
aspek-aspek ini disetujui dan sistem-sistem dibangun dan
disaring, sistem-sistem baru atau bagian dari sistem diujicoba
dan kemudian diperkenalkan kepada organisasi.

I11. REQUIREMENTS PLANNING

Dalam tahap ini diketahui apa saja yang menjadi kebutuhan
sistem yaitu dengan mengidentifikasikan kebutuhan informasi
dan masalah yang dihadapi untuk menentukan tujuan, batasan-
batasan sistem, kendala dan juga alternatif pemecahan
masalah. Dan juga dilakukan analisis terhadap kelemahan
sistem yang sedang berjalan, maka dilakukan observasi dan
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wawancara kepada bagian TIK.

A. Prosedur Sistem Yang Sedang Berjalan

Menganalisis  sistem yang sedang berjalan, untuk
mendapatkan informasi yang jelas sehingga mendapatkan
permasalahan pada presensi karyawan di Yayasan Xaverius
Palembang.

Prosedur presensi karyawan di Y XP sebagai berikut :

1. Karyawan menscan tanda pengenal yang terdapat grcode di
mesin scanner grcode.

2. Sistem akan mengecek jadwal kerja apakah karyawan
terlambat atau tidak.

3.Jika belum terlambat maka presensi diterima dan jika
terlambat presensi ditolak tetapi tersimpan dengan catatan
masuk di luar batas toleransi.

B. Identifikasi Masalah

Untuk mengidentifikasi masalah, harus dilakukan analisis
terhadap Kkinerja, informasi, ekonomi, keamanan aplikasi,
efisiensi, dan pelayanan pelanggan. Panduan ini dikenal
dengan analisis PIECES (peformance, information, economy,
control, eficiency, dan services). Selain menggunakan metode
analisis PIECES, digunakan metode analisis sebab akibat
untuk mengetahui dengan jelas penyebab masalah dan dampak
yang dapat terjadi di sistem yang sedang berjalan di Yayasan
Xaverius Palembang, sehingga sistem yang akan dibuat dapat
mengatasi masalah tersebut.

Tabel 1 Analisis Sebab Akibat

No Kriteria Permasalahan Sebab Akibat
1. | Performance | Terdapat beberapa Wersi xampp Beberapa
/Kinerja fungsi yang tidak yang fungsi tidak
berjalan dizunakan berjalan
2. Information | Data karvawan tidak | Karena tidak Tidal dapat
(Informasi) dapat diunduh. ada fitur. mengunduh
data karyawan.
3. Economic Harya bisa berjalan Karena versi Jika program
(Ekonomi) di windows 10, php. dijalankan di
bawah windows
10 maka akan
terjadi eror.
4. Control Satw shift kerja. Kurangnya Tidak bisa
(Pengendal - fitur shift siang | mengontrol
an) dan malam. karyawan vang
masuk siang
dan malam.
5. Efficiency Input data karyawan. | Proses input | Kurang efektif
(Efisiensi) dilakukan satu | jika karyawan
per zatu. dalam fumlah
banyal:.
6. Service Hanya terdapat satu | Karena fitur Earyawan
(pelayanan) shift kerja. terbatas. mazuk kerja
siang dan
malam tidak
bisa melakukan
presensi.

C. Analisis Kebutuhan Sistem Yang Diusulkan

Untuk mempermudah dalam menganalisis sistem dan
menentukan keseluruhan kebutuhan secara lengkap, maka
kebutuhan sisten dibagi 2 yaitu kebutuhan fungsional an
kebutuhan non fungsional [2].
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1. Analisis Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan yang berisi proses-
proses apa saja atau layanan apa saja yang nantinya harus
disediakan oleh sistem. Kebutuhan fungsional pada Yayasan
Xaverius Palembang meliputi :
a. Sistem yang dapat berjalan di windows 7, 8, dan 10.
b. Sistem yang dapat mengimport data karyawan.

C.Sistem yang dapat menambahkan data
menggunakan NIK.

d. Sistem yang dapat mengunduh data karyawan.

€. Sistem yang dapat mengatur waktu presensi menjadi 3
shift kerja.
f. Sistem yang dapat melakukan presensi 3 shift kerja (pagi,
siang, malam).

2. Analisis Kebutuhan Non Fungsional
Kebutuhan non fungsional adalah kebutuhan yang berisi

properti perilaku yang dimiliki oleh sistem.

Kebutuhan Non-Fungsional di Yayasan Xaverius Palembang,

meliputi :

a. Operasional

1. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat keras yang dibutuhkan untuk menerapkan aplikasi
presensi di Yayasan Xaverius Palembang adalah 1 buah
komputer dengan spesifikasi minimal Intel Pentium 4 1GHz,
Harddisk 500MB, Memory DDR2 2 GB, komputer touch
screen, dan juga mesin scan grcode.

2. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk pengembangan
aplikasi presensi adalah sublime text, xampp, MySQL,
bahasa pemrograman HTML dan PHP 5.6.

b. Keamanan
Aplikasi ini dilengkapi dengan username dan password
sehingga data presensi hanya dapat dilihat dan di unduh oleh
pihak yang berwenang.

c. Informasi
Dengan aplikasi ini admin bisa mendapatkan atau
mengunduh data karyawan dan juga data presensi dalam
bentuk excel.

d. Kinerja
Dengan aplikasi ini dapat mencegah penularan virus corona
karena saat melakukan presensi tidak bersentuhan dengan
perangkat. Selain semua karyawan dapat melakukan
presensi.

karyawan

D. Prosedur Sistem yang Diusulkan

a. Karyawan memilih presensi sesuai jam Kkerja.

b. Karyawan menscan tanda pengenal yang terdapat grcode
di mesin scanner grcode.

c. Sistem akan mengecek jadwal kerja apakah karyawan
terlambat atau tidak.

d. Jika belum terlambat maka presensi diterima dan jika
terlambat presensi ditolak tetapi tersimpan dengan catatan
masuk di luar batas toleransi.

1IV. RAD DESIGN WORKSHOP

Merupakan fase dalam bentuk workshop desain RAD antara
penganalisis dan pemrogram untuk merancang sebuah sistem
yang akan dibangun. Rancangan sistem yang diusulkan akan
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dirancang dengan menggunakan perancangan arsitektur sistem

dan perancangan sistem menggunakan Unified Model
Language (UML).

1. Perancangan Arsitektur Sistem

Perancangan berfungsi untuk  mendapatkan  model
konseptual yang mendefinisikan struktur, perilaku, dan

pandangan lebih dari suatu sistem. Perancangan arsitektur
sistem di Yayasan Xaverius Palembang dapat dilihat pada
Gambar 2.

Admin
20 —
& b —
t |
Karyawan Barcode Scanner Apliksi Presensi Database
™~
Direktur

Gambar 1 Arsitektur Sistem Yang Diusulkan

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa karyawan memindai
tanda pengenal ke mesin scanner, lalu mesin scanner
menerjemahankan qrcode dan secara otomatis hasil scan
masuk ke dalam aplikasi yang ada di komputer. Selanjutnya
sistem akan mengecek ke database, apakah karyawan sudah
terdaftar di sistem jika sudah maka proses akan berlanjut
untuk pengecekan waktu presensi. Jika karyawan belum
terdaftar maka proses akan ditolak. Kemudian jika proses
pengecekan karyawan dan waktu presensi berhasil maka
presensi akan diterima jika tidak sesuai dengan waktu yang
ditentukan maka akan tercatat masuk diluar batas waktu.
Kemudian admin  mengelola data  presensi  dan
mempertangung jawabkannya kepada direktur.
2. Pemodelan proses sistem

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa
yang menjadi standar untuk visualisasi, merancang dan
mendokumentasikan sistem perangkat lunak [5]. Alat bantu
yang digunakan dalam perancangan berorientasi objek
berbasiskan UML pada pengembangan aplikasi presensi
adalah sebagai berikut :

a. Use Case Diagram

Use Case Diagram menggambarkan interaksi antara sistem,
sistem internal dan penguna. Secara grafis use case diagram
mendeskripsikan siapa yang akan menggunakan sistem dan
cara yang dapat digunakan oleh pengguna untuk berinteraksi
dengan sistem itu. Use Case Diagram yang disusulkan dapat
dilihat pada Gambar 3.

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa aktor yang ada
berjumlah 3 yaitu karyawan, admin, dan direktur. Karyawan
dapat melakukan presensi sesuai dengan jadwal kerja, terdapat
3 shift atau jadwal kerja bagi karyawan. Jadwal kerja pagi
yang mayoritas digunakan oleh karyawan, jadwal kerja siang
dan malam yang digunakan oleh pihak keamanan tetapi bisa
juga digunakan oleh karyawan kantor. Dari sisi admin dapat
melakukan proses — proses yang ada di halaman admin,
mengolah data karyawan mulai dari tambah data, import data,
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edit data, dan hapus data. Admin juga dapat mengatur jadwal
presensi pagi, jadwal presensi siang dan jadwal presensi
malam. Selain itu admin juga dapat melihat dan mengunduh
data presensi, berdasarkan kategori tertentu contohnya data
per pegawai pada bulan tertentu, data semua pegawai pada
bulan atau hari tertentu dan data bulan ini. Kemudian admin
dapat melakukan proses mengunduh grcode, mengatur profile
mulai dari edit user, tambah user maupun edit password.

Sistem Presensi Karyawan

Presensi Hadir Pulang

j

<<include>>  <<extend>>

<<include>>

Import data
<<extend>>

Mengelola Data Karyawan

<<extend>>
<<extend>>

Tabel Karyawan
Unduh data

<<include>>

<<include>>

Karyawan

<<include>>

Admin Download Barcode .
<<include>>

Mengelola Waktu Presensi

<<extend>>

Pengaturan
Jaktu Presensi

<<include>>

Mengatur Profil dan Hak Akses

)

4

Direktur

| !

Laporan Preseasi

<<extend>>

Tabel Laporan

Gambar 2 Use Case Diagram
b. Activity Diagram (Diagram aktivitas)

Karyawan Scanner Sistem

Mulai

(_;.

P
™ lkan Pikh

Pilin Jacwal Kerja | | :Menmp ars Pl ran
] | Jadwal kerja

i ; . J

T

—_.( Scan QRcode )——{ Validasi Data )‘

Ya
Presensi |
Diterima |

Selesai

Tidak

Gambar 3 Activity Diagram Presensi
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Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja)
atau aktifitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu
yang ada pada perangkat lunak [6] .

Pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa karyawan memilih
jadwal kerja terlebih dahulu, setelah itu karyawan melakukan
menscan tanda pengenal. Kemudian sistem akan memvalidasi
apakah karyawan masuk atau pulang kerja sesuai dengan jam
yang telah ditentukan jika benar presensi diterima jika tidak
presensi akan ditolak dan kembali ke tampilan pilihan jadwal
kerja.

Admin Sistem
Mulai
M k
e Validasi Username
Username dan
dan Password
Password
‘——Tidak—

Gambar 4 Activity Diagram Login

Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat admin memasukan
username dan password, setelah itu sistem akan memvalidasi
username dan password. Jika benar maka akan masuk ke
menu admin dan jika salah maka akan kembali ke halaman
login.
C. Sequence Diagram (Diagram Urutan)

Sequence Diagram menggambarkan kelakuan Objek pada
use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan
message yang dikirimkan dan diterima antar objek [6].

Gambar 6 Sequence Diagram Presensi
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Berdasarkan Gambar 6 dapat dilihat bahwa proses yang
terjadi saat karyawan melakukan proses presensi. Sebelum
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melakukan presensi karyawan memilih terlebih dahulu
menu di presensi sesuai dengan jam kerja. Setelah itu scan
kartu tanda pengenal yang telah diberi grcode. Kemudian
sistem akan memvalidasi apakah karyawan masuk atau
pulang kerja sesuai dengan ketentuan. Jika benar maka
sistem akan menerima presensi jika tidak makan sistem
akan menolak presensi.

X

User

Halaman Login

‘ Cek User | I Data User ; |M=r|uulama

1: Input usernam e dan password

S

T T
| |
| |
I |
| |
2 Kirim data 1 |
3 Validasi data login |

I

|
4 Menampilkan menu utama

T
|
I
|
|
I
|
I
I
I
f
|
|
(valid] T {>D
| |
|
|
I
|
|
|

F
[tnvalid]
5: Kembali

Gambar 7 Sequence Diagram Login

Berdasarkan Gambar 7 sequence diagram presensi dapat
dilihat bahwa pada saat akan masuk ke dalam menu admin
maka sistem akan mengecek username dan password. Jika
benar maka akan masuk ke menu utama, jika masalah maka
akan kembali ke form login.

3. Pemodelan Data Sistem
a. Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi
pendefinisian kelas — kelas yang akan dibuat unutk
membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut
dan metode atau operasi.

ey ecek dan mengucun

Menyimpan

Menympn

tm
faeme _cei: it

Gambar 8 Class Diagram
Berdasarkan Gambar 8 class diagram memiliki 15 entitas
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yaitu admin, karyawan, waktu absen, waktu absen siang,
waktu absen malam, waktu absen sekarang, waktu absen
sekarang siang, waktu absen sekarang malam, jadwal absen,
jadwal absen siang, jadwal absen malam, data absen flash,data
absen flash siang, data absen flash malam, dan data absen.
Proses login dapat dilakukan oleh lebih dari satu orang yang
diberikan wewenang. Satu admin dapat menginput banyak
data karyawan dan satu admin dapat mengecek atau
mengunduh data presensi lebih dari satu. Karyawan dapat
melakukan presensi satu kali dalam jadwal kerja, pertama
sistem akan mengecek waktu yang telah ditetukan oleh admin
setelah itu sistem mengecek waktu karyawan presensi.
Keduanya di validasi jika presensi dilakukan sesuai dengan
waktu yang telah ditetapkan maka presensi di terima dan akan
di simpan jika tidak presensi akan ditolak.

4. Perancangan Flowchart Program

( s )
1
Menu Presensi |
i1

& Preseosi Pagi  >—Tidak—+<_Prescasi Siang >—Tidak—+<_Presensi Malam >

e 2 N o
Ya ¥a Ya
+ : +
/' Menscan / Menscan / / Meascan /
/ Queode  / / Qreode ’,/ / Quode [/
Tidak L / i
" ]

dk L / Tidak

X I X
Validasi > 2 Vi >4 < Validasi >

Gambar 9 Perancangan Flowchart Proses Presensi

Berdasarkan Gambar 9 flowchart presensi menunjukkan
proses saat karyawan melakukan presensi. Karyawan memilih
terlebih dahulu jadwal Kkerja, terdapat 3 sesi yaitu presensi
pagi, presensi siang dan presensi malam. Setelah itu karyawan
menscan tanda pengenal yang telah di berikan grcode. Sistem
akan memvalidasi data jika benar presensi diterima jika salah
presensi ditolak.

Masukkan
Usemame Tidak
dan Password

Validasi Usemame
dan Password

Ya

Halaman
Utama )

8

A A
\

Selesai

Gambar 10 Perancangan Flowchart Login



VOLUME : 4NO: 2

Berdasarkan Gambar 10 perancangan flowchart login
menunjukkan proses saat admin memasukan username dan
password. Sistem akan memvalidasi data yang di masukan,
jika data benar maka akan masuk ke halaman utama tetapi jika
data salah maka akan kembali ke halaman login.

5. Perancangan Antarmuka Sistem

a. Perancangan Antarmuka Masukan

Perancangan antarmuka masukkan merupakan proses data
yang diinputkan ke sistem. Perancangan antarmuka masukkan
terdiri dari form atau halaman presensi, form login, home, data
karyawan, tambah data karyawan, edit data karyawan, hapus
data karyawan, setting presensi, laporan presensi per pegawai,
laporan presensi semua pegawai, laporan presensi bulan
sekarang, setting profile, edit profile, edit password, add user
dan download grcode.

G & ¥ (@ [Q locathostipresensifuser =

APLIKASI PRESENS! YAYASAN XAVERIUS PALEMBANG | Login |
PILIH SESUAI JADWAL KERIA
PRESENSI 300X

Presensi Pagi Presensi Siang

| Presensi Malam

09:00:01
Rabu, 9 Mei 2021
Masuk: 07 : 00
Keluar: 14: 00

OMasuk Pulang

£

Gambar 11 Perancangan Antarmuka Halaman Presensi

Rancangan antarmuka halaman presensi digunakan oleh
karyawan untuk melakukan presensi. Dimana karyawan akan
menscan kartu tanda pengenal yang telah diberi qrcode,
kemudian sistem akan memvalidasi waktu presensi dengan
jadwal yang telah ditetapkan. Jika proses presensi sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan maka presensi diterima.
Dan jika presensi tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan
maka presensi akan ditolak.

&> ¢ G} [Q Locahost/presensi/auth

e
e o
APLIKASI PRESENSI YAYASAN XAVERIUS PALEMBANG ‘ Kembali

o

Email
Password

Login |

7
Gambar 12 Perancangan Antarmuka Halaman Login
Rancangan antarmuka halaman login digunakan oleh user

untuk masuk ke dalam sistem. User memasukan username dan

password, jika username dan password sesuai dengan
database maka akan masuk ke dalam sistem. Dan Jika salah
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maka akan muncul pesan kegagalan saat login.

G #) () [Q Localhost/presensi/admin | =

J | | Logout | 2>

Presensi YXB = YAYASAN XAVERIUS PALEMBANG  10:10:50 Rabu, 9 Jun 2021

g;‘-um-mma:or Home

| Selamat Datang

[Fome

[Sening Presensi ¥ |

Buku Presensi Data Pegawai Setting Presensi

[ Laporan Presensi ]

Setting Profile
Download QReode

Laporan Presensi Setting Profil Download Barcode

Aplikasi Presensi 2021

4|

Gambar 13 Perancangan Antarmuka Halaman Home

Rancangan antarmuka halaman home yang merupakan
tampilan awal pada saat admin berhasil masuk ke dalam
sistem.

b. Perancangan Antarmuka Keluaran

Perancangan antarmuka keluaran merupakan proses yang
dihasilkan dari data — data yang diinputkan. Perancangan
antarmuka keluaran terdiri dari data karyawan, data presensi
per pegawai, data presensi semua pegawai pada bulan tertentu,
data presensi semua pegawai pada hari tertentu, dan data
presensi bulan sekarang.

Laporan data Karyawan YXP
Bulan: 06 Tahun: 2021

NIK Nama Karyawan Jenis Kelamin Alamat Email Telp

X000 X000¢ 200000 X000 200000¢ 00000

Gambar 14 Perancangan Antarmuka Laporan Data
Karyawan
Rancangan antarmuka laporan data karyawan digunakan
oleh admin untuk melihat dan memberikan data kepada
pimpinan terkait dengan data karyawan yang terdaftar pada
sistem. Data tersebut dapat di unduh dalam bentuk file excel.

Laporan Presensi Yayasan Xaverius Palembang

(Bulan: 300¢-3000¢)

Waktu Waktu Terambat
Tenggal NIK Nama Email Telp/Hp Presensi Presensi Status Shift
Masuk
Masuk Pulang

000 00000 00000 x0000¢ 00000 00000 00 00 0000 0x

Gambar 15 Perancangan Antarmuka Laporan Data
Presensi

Rancangan antarmuka laporan data presensi digunakan oleh
admin untuk melihat data presensi. Rancangan antarmuka
laporan data presensi terdiri dari perancangan antarmuka
laporan data presensi bulan sekarang, perancangan antarmuka
laporan data presensi per pegawai, perancangan antarmuka
laporan data presensi semua pegawai pada bulan tertentu dan
perancangan antarmuka laporan data presensi semua pegawai
pada hari tertentu.
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V. IMPLEMENTATION

Setelah di setujui sistem-sistem baru atau bagian dari sistem
diujicoba dan kemudian diperkenalkan kepada organisasi.
Pada tahap ini dilakukan kegiatan pengujian diantaranya
halaman masukan, halaman keluaran, pengujian blackbox dan
pengujian whitebox.

a. Halaman Masukan

Halaman masukkan merupakan bentuk nyata dari seluruh
perancangan sistem yang diusulkan. Halaman masukkan
terdiri dari form atau halaman presensi, form login, home, data
karyawan, tambah data karyawan, edit data karyawan, hapus
data karyawan, setting presensi, laporan presensi per pegawai,
laporan presensi semua pegawai, laporan presensi bulan
sekarang, setting profile, edit profile, edit password, add user
dan downloalrd grcode.
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karyawan, halaman data presensi per pegawai, halaman data
presensi semua pegawai pada bulan tertentu, halaman data
presensi semua pegawai pada hari tertentu, dan halaman data
presensi bulan sekarang.

Laporan Data Karyawan Yayasan Xaverius Palembang
Bulan: 06 Tahun: 2021

Nik Nama Karyawan | Jenis Kelamin Alamat Email Telp
1814012 Putu Pria Bali putu@gmail.com 0112-233-344
12908070 | Sendy Pria sendy@gmail/com 890909090
12345678 | Aldi Pria Medan aldi@gmail.com 08-088-090
18140013 | Enisa Wanita Tanggerang | enisalll@gmail.com | 085-677-889-912

Gambar 19 Implementasi Laporan Data Karyawan

Laporan Presensi Yayasan Xaverius Palembang
Bulan: 07 Tahun: 2021

| e x o =en X Tanggal NIK Nama Karyawan Absen Masuk Absen Pulang  [Terlambat Masuk
€ 3 C O woron v N ) i
09-Jul-21| 2,1021€+11 | Leonardus ariyanto | 09-07-2021(21:01:42) | 09-07-2021(22:02:06) | 0Menit
fom By oo opmmten @ Moot v @ Aebteernch @ New i @ A e G Gmat £B Welibe D Mo  What ey B P
’ 10-Jul-21| 18140111 Agus Kristiono 10-07-2021 (08:08:14) | 10-07-2021 (10:08:41) 0 Menit
08-Jul-21| 18140111 Agus Kristiono 08-07-2021 (11:52:56) | 08-07-2021 (16:53:47) 0 Menit
APLIKASI PRESENSI YAYASAN XAVERIUS PALEMBANG 0]
s 01-Jul-21| 210216411 | M. Ali Hanafiah 01-07-2021 (11:50:15) | 01-07-2021 (16:51:10) | 0 Menit
i | 01-Jul-21| 2,1021€411 | Leonardusariyanto | 01-07-2021 (19:54:30) | 01-07-2021(21:01:53) | 0Menit
2 v 03-Jul-21| 12908070 Sendy 03-07-2021 (20:53:14) [JEENE en pulang)

o + = el %
€esc
8 SR SV — - A @ teute @ St e a D Ve @ Whats Wby’
-
APLIKASI PRESENSI YAYASAN XAVERIUS PALEMBANG B

Gambar 17 Implementasi Halaman Login

« ¥

@ Meagret o @ o Qlele @ AMacigeadsn G Gral O WTite 9 Vit @ Whets Wadsiog

PRESENSIYXF B YAYASAN XAVERIS PALEMBANG 22:15:46 hmat 18 Am 2621

Aoministratorr Home
&

Selamat Datang

]
s

= ]
Gambar 18 Implementasi Halaman Home
b. Halaman Keluaran
Halaman keluaran merupakan bentuk nyata yang
dikeluarkan dari sistem dari seluruh perancangan sistem yang
diusulkan. Halaman keluaran terdiri dari halaman data

Gambar 20 Implementasi Laporan Presensi

C. Pengujian BlackBox

Pegujian black-box berfokus pada persyaratan fungsional
perangakat lunak [7]. Pengujian black-box digunakan untuk
menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa
menguji desain dan kode program. Pengujian ini dimaksudkan
untuk mengetahui fungsi -fungsi, masukan dan keluaran dari
perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan

[6].

Tabel 2 Hasil Uji Halaman Presensi

No Kriteria Permasalahan Sebab Akibat
1. | Performance | Terdapat beberapa Versi xampp Beberapa
/Kinerja fongst vang tidak vang fungsi tidak
berjalan digunakan berjalan
2. | Iwformation | Datalkaryawan tidak | Karena tidak Tidak dapat
(Informasi) dapat diunduh. ada fitur. menguaduh
data karvawan.
3. Economic Hatiya biza berjalan | Karena versi Jika program
(Ekonomi) di windows 10. php. dijalanian di
bawah windows
10 mala akan
terjadi eror.
4. Control Satu shift kerja. Kurangnya Tidak bisa
(Pengendali - fitur shift siang |  mengontrol
an) dan malam. karyawan vang
masuk siang
dan malam_
5. Efficiency Input data karyawan. | Proses input | Kurang efektif
(Efisiensi) dilakukan satu | jika karyawan
per satu. dalam jumlah
banyak.
6. Service Hanya terdapat satu | Karena fitur Karyawan
(pelayanan) shift kerja. terbatas. masuk kerja
siang dan
malam tidak
bisa melakukan
presensi.




VOLUME : 4NO: 2

Tabel 3 Hasil Uji Halaman Login

Pengujian I];:;S;rl_;ﬁi Hasil Pengujian Keterangan
NIK Benar Sistem Menerima | Menampilkan pesan Diterima
presensi diterima dan
muncul suara
NIK Salah Sistem Menolak | Menampilkan pesan Diterima
presensi diterima dan
muncul suara
Presensi Tepat Sistem Menerima | Menampilkan pesan Diterima
Waktu presensi diterima dan
muncul suara
Presensi Tidak Sistem Menolak | Menampilkan pesan Diterima
Tepat Waktu presensi tidak diterima
dan muncul suara

d. Pengujian WhiteBox

Merupakan pengujian perangkat lunak dari segi desain dan
kode program apakah mampu menghasilkan fungsi — fungsi,
masukan dan keluaran yang sesuai dengan spesifikasi
kebutuhan [6]. Pengujian white-box disebut juga pengujian
kotak kaca (glass box testing), merupakan sebuah filosofi
perancangan test case yang menggunakan struktur kontrol
yang dijelaskan sebagai bagian dari perancangan peringkat
komponen untuk menghasilkan test case [8].

Gambar 21 Grafik Alir (Flowgraph) Presensi
Berdasarkan grafik alir (flowgraph) yang telah dibahas pada
Gambar 21 dapat di hitung cyclomatic complexity dari
flowgraph presensi, berikut perhitungan kompleksitas
siklomatik.
(G)=E—-N+2
Keterangan :
E : jumlah edge (anak panah )grafik alir
N : jumlah node grafik alir
V(G) 18- 16+ 2
=14
Setelah dihitung nilai cyclomatic complexity, didapat
bahwa V(G) = 4 maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini
memiliki prosedur yang sederhana dan tingkat risiko yang
rendah. Path yang dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4 Path yang dihasilkan

Path Hasil Tipe Prosedur
1 1-16 Prosedur sederhana
2 1-2-3-4-5-6-7-16 Prosedur sederhana
3 1-2-3-4-8-9-10-11-12-13-14-16 Prosedur sederhana
4 1-2-3-4-15-16 Prosedur sederhana
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Setelah melakukan kerja praktek di Yayasan Xaverius
Palembang dan melihat kinerja yang dilakukan di kantor
tersebut. Peneliti mengamati bahwa proses presensi hanya
dapat dilakukan oleh karyawan dengan shift kerja pagi karena
keterbatasan fitur pada aplikasi tersebut. Selain itu aplikasi
presensi tersebut hanya bisa berjalan di windows 10. Maka
dari itu diperlukan pengembangan aplikasi presensi agar
semua karyawan dapat melakukan presensi dan juga
meminimalisir biaya penyediaan komputer sebagai tempat
dijalankannya aplikasi. Oleh karena itu dilakukan
pengembangan aplikasi presensi. Adapaun hasil dari
pengembangan aplikasi presensi yang suda dibuat adalah
sebagai berikut :
1. Proses presensi
karyawan.
2. Aplikasi presensi sudah dapat berjalan di bawah windows
10.
b. Saran

Adapun saran yang dapat dilakukan untuk pengembangan
sistem di tahap selanjutnya yaitu :
1. Menambahkan fasilitas lembur agar pada saat karyawan
berkerja lembur, waktu lembur dapat terlihat dengan jelas.
2. Menambahakn fitur sidik jari yang terhubung dengan
aplikasi agar saat qrcode bermasalah maka presensi dapat
dilakukan menggunakan sidik jari.

sudah dapat dilakukan oleh semua
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